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INTISARI

Tanaman sambiloto dikenal memiliki berbagai manfaat dan mudah ditemukan. Salah
satu manfaatnya yaitu sebagai insektisida dan antimikrobia. Koksidiosis merupakan suatu
penyakit yang banyak menyerang unggas dan menyebabkan hambatan produksi.Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui kemampuan dari ekstrak sambiloto untuk menghambat
pertumbuhan Eimeria maximasecara in vitro.Daun segar sambiloto dikumpulkan dari Kediri,
Jawa Timur dengan usia tanaman 1 tahun diautentikasi, dikeringkan dengan udara pada suhu
kamar, dihaluskan dengan penggilingan dan diekstraksi. Penelitian bertujuan untuk
mengetahui kandungan dalam ekstrak sambiloto penyarian air dan efektivitasnya terhadap
isolat Eimeria maxima secara in vitro.Konikel berisi 100 ookista yang belum bersporulasi
dimasukkan ke dalam delapan konsentrasi ekstrak yang berbeda (0,5, 1, 5, 10, 20, 50, 75, dan
100%), kontrol positif (45 ppm narasin-nicarbazin) serta kontrol negatif (2,5% kalium
dikromat/K>Cr,07). Isolat diinkubasi pada suhu kamar dan diamati setelah 48 jam untuk
mengetahui penghambatan sporulasi. Ookista bersporulasi dan tidak bersporulasi dihitung
menggunakan uji Mcmaster.Data dianalisa menggunakan aplikasi SPSSone way
ANOVA Kandungan fitokimia ekstrak sambiloto yang terdeteksi dalam penelitian yaitu
andrografolid, flavonoid, fenol, tannin, alkaloid, dan saponin. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ekstrak sambiloto penyarian airmemiliki aktivitas antiikoksidial terhadap ookista
Eimeria maxima pada konsentrasi tertentu. Perbedaan yang signifikan (p<0,05) pada aktivitas
penghambatan sporulasi, dengan aktivitas penghambatan sporulasi tertinggi (0+0%) pada
konsentrasi 100% dan aktivitas terendah (24.67+£5.03%) pada konsentrasi 20% ekstrak
setelah 48 jam inkubasi. Penghambatan sporulasimengalami peningkatan seiring dengan
peningkatan konsentrasi ekstrak sambiloto. Temuan dari penelitian ini menunjukkan ekstrak
sambiloto penyarian air memiliki efek antikoksidial secara in vitro.

Kata kunci: Ekstrak sambiloto, Eimeria maxima, in vitro

PENDAHULUAN

Tanaman sambiloto atau Andrographis paniculata dikenal sebagai salah satu tanaman
obat yang familiar di masyarakat. Tanaman ini mudah dibudidayakan dan dikenal akan
manfaatnya yang sangat kaya, antara lain sebagai anti malaria, antidiare, antidiabetes,
antiinflamasi, analgesik, antimikroba, antipiretik, antitrombolitik, dan antidota gigitan ular
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(Cahyawati, 2021). Sambiloto, menurut taksonomi diklasifikasikan ke dalam divisi
Angiospermae dan kelas Dicotyledoneae karena memiliki biji dengan keping ganda.
Tanaman ini tergolong dalam sub kelas Gamopetalae, ordo Personales, famili Acanthaceae,
sub famili Acanthoidae, genus Andrographis, dan spesies Andrographis paniculata Nees
(Anonim, 2000).

Infeksi Eimeria maxima pada ayam tingkat kematiannya cukup rendah namun terjadi
penghambatan pertumbuhan yang nyata pada hewan yang terinfeksi. Kejadian infeksi
Eimeria maxima tentu menjadi kerugian yang cukup besar di kalangan peternak. Infeksi
Eimeria maximasecara subklinis dapat menurunkan produksi telur pada ayam petelur
(Nematollahi dkk., 2009), penambahan berat badan yang kurang optimal, pengurangan
efisiensi konversi pakan, dan menimbulkan kerugian secara ekonomi akibat nilai jual ayam
yang rendah (Taylor dkk., 2007).Upaya pencegahan terhadap infeksi koksidiosis banyak
dilakukan, salah satunya dengan program antikoksidial secara rutin. Namun, pemberian
antikoksidial yang tidak tepat memiliki resiko terjadinya resistensi terhadap
antikoksidia.Resiko resistensi menjadi problem utama dalam pemberian antikoksidia
kemikalia (Cervantes dan McDougald, 2022; Owusu-Doubreh dkk., 2022; Zaheer dkk.,
2022). Perubahan genetik (Tang dkk., 2020; Mohsin dkk., 2021), modifikasi metabolisme,
permeabilitas membrane sel, dan berbagai metode lain dapat digunakan untuk mencegah
terjadinya interaksi obat dan mengembangkan adanya resistensi antikoksidia (Xie dkk., 2022;
Cheng dkk., 2022; Nguyen dkk., 2021).

Penelitian yang dilakukan Glorieux dkk. (2022) kepada 23 isolat dari peternakan
dengan program antikoksidia rutin menunjukkan bahwa sebanyak 83% sample tidak
menunjukkan adanya perbaikan yang signifikan saat dilakukan pengobatan dengan kombinasi
Narasin dan Nicarbazin. Selain itu, menurut Anticoccidial sensitivity index, terjadi resistensi
terhadap antikoksidia kombinasi Narasin dan Nicarbazin sebesar 84% sample yang
digunakan.

Ekstrak tanaman sambiloto memiliki kandungan fitokimia yang bervariasi tergantung
pada pelarutnya. Sambiloto yang diekstrak dengan pelarut air memiliki kandungan senyawa
fitokimia yang paling lengkap jika dibandingkan pelarut lain (Umadevi dan Kamalam, 2014).
Tanaman sambiloto yang diekstraksi dengan air telah diuji memiliki kandungan alkaloid yang
dikenal sebagai antimalaria (De dkk., 1999).Fenol dan tanin memiliki sifat antioksidan dan
saponin digunakan dalam hiperkolesterolemia, hiperglikemia, antioksidan, antikanker,
antiinflamasi dan penurunan berat badan (De-Lucca dkk., 2005). Flavonoid dilaporkan
memiliki aktivitas anti-alergi, anti-inflamasi, anti-mikroba dan anti-kanker (Oomah, 2003).
Sehingga sambiloto memiliki potensi yang tinggi sebagai alternatif pengobatan yang dapat
dilakukan.

Pengobatan pada hewan mulai mempertimbangkan penggunaan obat herbal, salah
satu pertimbangan tersebut adalah efektivitas sambiloto dalam memerangi koksidiosis.
Penelitian perlu dilakukan untuk mengetahui potensi ekstrak sambiloto sebagai pengobatan
koksidiosis. Potensi dalam ekstrak sambiloto dapat ketahui dengan melakukan uji in vitro
Eimeria maxima terhadap ekstrak sambiloto berbagai konsentrasi.
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MATERI DAN METODE

Ethical clearance

Penelitian ini telah memenuhi persyaratan ethical clearance dari Komisi Etik Penelitian
Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Gadjah Mada dengan nomor 051/EC-FKH/Int./2022
terkait pemenuhan kelaikan etik untuk uji in vitro.

Uji Fitokimia Ekstrak Sambiloto

Uji fitokimia terhadap ekstrak sambiloto penyarian air dilakukan untuk menguji
kandungan total flavonoid, tannin, alkaloid, saponin, fenol dan steroid. Pengujian dilakukan
di Laboratorium Penelitian dan Pengujian Terpadu (LPPT) Universitas Gadjah Mada. Metode
yang digunakan dalam pengujian ini yaitu Spektofotometer UV-vis untuk flavonoid, tannin,
alkaloid, saponin, fenol dan KLT densitometri untuk pengujian total steroid. Pengujian
kandungan andrografolid dilakukan Laboratorium PT dengan Ultra Performance Liquid
Chromatography (UPLC).

Uji In vitro Ekstrak Sambiloto

Uji in vitro terhadap ekstrak sambiloto penyarian air dilakukan dengan beberapa
tahap. Tahapan uji in vitro diawali dengan proses isolasi, identifikasi, purifikasi Eimeria
maxima, dan diakhiri dengan pengujian secara in vitro.

Isolasi dan identifikasi Eimeria maxima

Metode McMaster sebelum perlakuan dilakukan dengan melarutkan feses terduga
positif Eimeria maximake dalam air dengan perbandingan 1:15. Larutan tersebut
dihomogenkan menggunakan magnetic stirrer hingga homogen. Kemudian larutan feses
homogen tersebut diteteskan double object glass dan ditambahkan larutan gula jenuh dengan
perbandingan 1:1 (0,3 ml larutan feses dicampur dengan 0,3 ml larutan gula jenuh). Lalu
dilakukan pengamatan dibawah mikroskop dan dihitung jumlah ookista yang bersporulasi.
Jumlah ookista terhitung dikalikan 50 untuk mendapatkan jumlah ookista per gram feses dan
digunakan untuk menentukan tingkat keparahan infeksi.

Metode isolasi, purifikasi dan produksi ookista Eimeria maximayang dilakukan
berdasarkan metode dari Shirley (1995) dalam tulisan milik Istiani (2004) dengan modifikasi.
Isolasi dan identifikasi dari morfologi Eimeria maximadilakukan menggunakan metode
sentrifus. Metode ini dilakukan dengan terlebih dahulu melakukan nekropsi terhadap ayam
terdiagnosa positif infeksi koksidia. Usus dari ayam yang telah dinekropsi diambil bagian
jejunum. Jejunum dilakukan pengerokan terhadap mukosa usus dan disimpan dalam tiga
tabung berbeda berdasarkan bagiannya. Kerokan usus tersebut dihomogenkan dengan 28 ml
aquadest steril hingga larut. Larutan tersebut dituangkan ke dalam tabung sentrifus. Proses
dilanjutkan dengan sentrifugasi selama 5 menit dengan kecepatan 5000 rpm. Hasil
sentrifugasi akan terbentuk adanya supernatant dan endapan. Supernatan dibuang dan
endapan ditambahkan larutan gula jenuh lalu dihomogenkan. Proses sentrifugasi diulang
kembali dengan durasi 5 menit dan kecepatan 5000rpm.Larutangula jenuh ditambahkan ke
tabung tersebut hingga permukaan menjadi cembung dan diamkan selama 3-5 menit. Gelas
objek ditempelkan pada mulut tabung, lalu angkat dan tutup menggunakan deck glass.
Sample diamati dibawah mikroskop dengan perbesaran 40x.
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Sejumlah kecil isolat ditempatkan dalam konikel kecil. Isolat disporulasikan untuk
mengidentifikasi Eimeria maxima. Setiap hari isolat diaduk dan diamati di bawah mikroskop
dengan perbesaran 10x10 untuk melihat perkembangan ookista hingga bersporulasi.
Pengamatan ookista hingga mengalami sporulasi minimal 80% dari keseluruhan ookista.

Individu ookista yang tampak di bawah mikroskop diamati morfologinya.
Pengamatan morfologi dilakukan dengan penghitungan waktu sporulasi, pengamatan bentuk
ookista, pengukuran terhadap diameter panjang dan lebar ookista, dan penentuan rasio
diameter panjang dan lebar ookista. Hasil pengamatan dicatat dalam tabel.

Purifikasi oosista Eimeria maxima

Kerokan usus yang telah positif mengandung oosista, dilakukan pemurnian
menggunakan metode flotasi gula. Kerokan usus kemudian diencerkan dalam aquades
dengan perbandingan 1:1. Setelah itu, sample disentrifugasi pada kecepatan5000G selama 5
menit hingga terbentuk sedimen. Larutan gula jenuh ditambahkan ke dalam sedimen dan
disentrifuspada kecepatan 5000G selama 5 menit. Lalu larutan gula jenuh kembali
ditambahkan hingga permukaan air menjadi cembung. Letakkan deck glass di permukaan
cembung dan diamkan selama 15-30 menit sebelum proses pemanenan. OokistaEimeria
maximaakan mengapung dipermukaan larutan gula dan menempel pada deck glass dipanen
menggunakan pipet Pasteur, dandicuci dengan menggunakan akuades sebanyak tiga Kali.
Akhirnya, ookista yang dimurnikan disimpan dalam 1-2 ml kalium dikromat 2,5% dan
disimpan dalam lemari pendingin pada suhu 4°C.

Penghitungan jumlah oosista Eimeria maxima dalam isolat

Penghitungan jumlah oosista diperoleh dengan menghitung oosista dalam 0,1 cc
kalium dikromat 2% di bawah mikroskop dengan perbesaran 10x ataupun 40x. Kemudian
jumlah tersebut dikalikan dengan total volume dalam konikel untuk memperoleh jumlah total
isolat.

Uji Hambat Koksidia In vitro

Uji hambat koksidia secarain vitro dilakukan dengan metode yang digunakan oleh
Ishag, dkk (2022) dengan modifikasi. Ekstrak sambiloto yang digunakan dalam penelitian ini
dibuat dengan penyarian menggunakan air. Uji hambat koksidia secara in vitro dilakukan
dengan mengamati proses sporulasi dan daya litik terhadap Eimeria maxima. Pengamatan
sporulasi secara mikroskopis dilakukan dengan menambahkan ekstrak sambiloto dengan
konsentrasi 100%, 75%, 50%, 20%, 10%, 5%, 1%, dan 0,5% ke dalam media sporulasi
ookista. Penghambatan sporulasi dihitung dibawah mikroskop dan dibandingkan dengan
kontrol negatif, kontrol positif, dan perlakuan. Kontrol negatif merupakan isolat Eimeria
maximatanpa diberi perlakuan. Kontrol positif merupakan isolat Eimeria maximayang diberi
perlakuan menggunakan koksidiostat kombinasi narasin dan nicarbazin. Perlakuan
merupakan isolat Eimeria maximayang diberi perlakuan menggunakan ekstrak sambiloto
dengan berbagai konsentrasi.

Koksidiostat kombinasi Narasin dan Nicarbazin yang digunakan dalam pengujian ini
menggunakan dosis 45 ppm, sesuai dengan pernyataan dari Long, dkk (1988). Sebanyak 0,1
gr Narasin dan Nicarbazin dilarutkan dalam akuades hingga 10 ml menggunakan dua konikel
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terpisah. Kemudian melalui rumusan pengenceran maka diambil sebanyak 45 ul dari masing-
masing konikel dan dilarutkan kembali dalam akuades hingga 10 ml. Kedua larutan ini telah
memiliki konsentrasi masing-masing 45 ppm, lalu keduanya dihomogenkan bersama dalam
satu konikel lain dengan perbandingan 1:1. Hasil kombinasi ini akan digunakan sebagai
kontrol positif.

Sebagai perlakukan, terlebih dahulu disiapkan ekstrak sambiloto penyarian air yang
diencerkan menggunakan akuades. Pengenceran dibuat dalam beberapa konsentrasi, yaitu
100%, 75%, 50%, 20%, 10%, 5%, 1%, dan 0,5%. Kemudian, hasil pengenceran diletakkan
dalam wadah tertutup dan disimpan di dalam pendingin bersuhu 4°C.

Ekstrak sambiloto terlebih dahulu diencerkan menjadi larutan induk dengan
konsentrasi 100%. Larutan induk ekstrak sambiloto penyarian air 100% diperoleh dengan
melarutkan sebanyak lgram ekstrak sambiloto ke dalam 10 ml akuades dan dihomogenkan
dengan bantuan magnetic stirrer. Larutan induk tersebut kemudian digunakan untuk
membuat larutan pengenceran dengan pengenceran yang diperlukan secara serial.
Pengenceran serial dilakukan dari konsentrasi yang tinggi ke konsentrasi rendah.

Isolat Eimeria sp sebelum perlakuan dihitung terlebih dahulu dibawah mikroskop.
Sejumlah isolat yang dibutuhkan diletakkan dalam konikel terpisah dan diberi label kontrol
negatif, kontrol positif, dan perlakuan untuk waktu pengamatan 24 jam, serta kontrol negatif,
kontrol positif, dan perlakuan untuk waktu pengamatan 48 jam. Antikoksidia kombinasi
narasin-nicarbazin sebagai kontrol positif dan ekstrak sambiloto dengan konsentrasi 100%,
75%, 50%, 30%, 20%, 10%, 5%, 1%, dan 0,5% sebagai perlakuan ditambahkan ke dalam
konikel. Isolat disporulasikan dan dilakukan penghitungan dibawah mikroskop pada 24 dan
48 jam berdasarkan morfologi yang tampak. Hasil dicatat dan kemudian dilakukan analisis.
Jumlah Eimeria yang tersporulasi dan tidak tersporulasi dihitung. Presentase penghambatan
sporulasi dihitung dengan menghitung jumlah ookista tersporulasi dan tidak tersporulasi
dengan total 100 ookista, kemudian jumlah tersebut dimasukkan kedalam rumus berikut

ookista tersporulasi
100

Persentase ookista tersporulasi = x 100%

ookista tidak tersporulasi
100

X 100%

Persentase ookista tidak tersporulasi =

Analisa Data
Analisa dilakukan menggunakan one way ANOVA dan disajikan sebagai rata-rata =
standar deviasi (SD) dari 3 ulangan. Nilai p <0,05 dianggap signifikan secara statistic.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Uji fitokimia ekstrak sambiloto
Kandungan fitokimia ekstrak sambiloto yang terdeteksi dalam penelitian yaitu
andrografolid, flavonoid, fenol, tannin, alkaloid, dan saponin (Tabel 1).
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Tabel 1. Hasil uji fitokimia ekstrak sambiloto

No. Parameter Uji Metode Hasil
1.  Total Flavonoid IKU/7.2/UV-09 +
Spektrofotometer UV-vis
2.  Total Fenol Ekuivalen IKU/7.2/UV-08 +
Asam Gallat Spektrofotometri UV-vis
3. Tannin total ekuivalen Spektrofotometri UV-vis  +
tannic acid
4.  Total Alkaloid Spektrofotometri UV-vis  +
Ekuivalen Quinine
5.  Total Saponin from Spektrofotometri UV-vis  +
Quillaja bark
6.  Total Andragafolid Ultra Performance +
Liquid Chromatography
(UPLC)

Keys: (+) = present; (—) = absent

Identifikasi Ookista Eimeria maxima

Ookista yang ditemukan pada hasil kerokan sekum dilakukan proses identifikasi
berdasarkan morfologi dan pengukuran diameter ookista. Pada pemeriksaan morfologi
ookista pada Gambar 1. menunjukkan bentuk ookista yang ovoid dengan ukuran diameter
panjang X lebar yaitu 23,42 um x 20,86 um, rasio diameter yaitu 1,12, dengan waktu
sporulasi 18 jam.

- . 50pm 2 3
L ——
Scale 40X  ':;

Gambar 1. ldentifikasi dugaan Eimeria maxia.SampIe yang digunakan yaitu kerokan
jejunum. Memiliki ukuran 37,02 um x 29,88 um. Rasio diameter panjang:lebar
yaitu 1,23. Waktu sporulasi tercatat 48 jam.

Uji in vitro pada penelitian ini dilakukan dengan mengamati aktivitas sporulasi pada
pada jam ke-48 pasca pemberian ekstrak sambiloto penyarian air pada isolat. Ekstrak
sambiloto penyarian air diberikan dengan variasi konsentrasi, mulai dari konsentrasi terendah
0,5% hingga konsentrasi tertinggi yaitu 100%. Hasil pengujian in vitro disajikan pada table 2.
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Tabel 2. hasil pengujian in vitro Eimeria maxima

Waktu pengamatan

Isolat perlakuan sporulasi (%)
48 Jam
K- 92+2¢
K+ 26+4°
A0,5% 98+2f
Al% 90£2¢
A5% 89.33+3.05°
A10% 32.67+3.05¢
A20% 24.67+5.03¢
A50% 1442P
A75% 5.33+£3.052
A100% 0+0?

Keterangan: analisis menggunakan oneway ANOVA dengan p<0.05

Uji In Vitro Eimeria maxima 48 jam

OOkista tersporulasi

K- K+ A0,5% Al% A5% Al0% A20% A50% A75% A100%

Konsentrasi ekstrak

Gambar 2. diagram tingkat penghambatan sporulasi pada waktu pengamatan 48 jam. Terjadi
penurunan jumlah individu ookista yang tersporulasi seiring meningkatnya
konsentrasi ekstrak sambiloto yang digunakan.

Pengamatan tingkat sporulasi 48 jam menunjukkan adanya penurunan jumlah ookista
yang tersporulasi dalam isolat. Penurunan ini berbanding terbalik dengan peningkatan
konsentrasi ekstrak sambiloto penyarian air yang digunakan. Semakin tinggi konsentrasi
ekstrak sambiloto yang digunakan, maka semakin rendah tingkat sporulasi ookista Eimeria
maximadalam isolat.

Tabel 2. menunjukkan bahwa tingkat sporulasi ookista dalam isolat kelompok A50%
tidak memiliki perbedaan signifikan dengan kelompok kontrol positif. Kelompok perlakuan
A0,5%, Al1%, A5%, dan A10% memiliki perbedaan signifikan terhadap kelompok kontrol
positif dan negatif, namun tidak lebih baik dibandingkan dengan kelompok kontrol
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positifnya. Kelompok A20% menjadi konsentrasi terendah dengan efektivitas setara
kelompok kontrol positif, sehingga A20% dinyatakan sebagai konsentrasi efektif dalam
menghambat laju sporulasi ookista secara in vitro.

PEMBAHASAN

Eimeria sp. memiliki periode prepaten minimal yaitu 115 jam dan memerlukan waktu
sporulasi selama 48 jam (Levine, 1985). McDouglad (2003) menyatakan bahwa ookista
Eimeria maxima memiliki karakteristik bentuk ookista ovoid dengan ukuran diameter
panjang x lebar yaitu 21,5-42,5 um x 16,5-29,8 um, rasio diameter yaitu 1,47. Pada
identifikasi ookista yang ditemukan pada hasil kerokan jejunum menunjukkan karakteristik
yang mirip dengan Eimeria maxima.

Hasil uji in vitro menunjukkan bahwa ekstrak sambiloto paling efektif dengan
konsentrasi 20% sebesar 24.67+5.03 meskipun tidak berbeda signifikan (P>0,05) dari kontrol
positif, namun konsentrasi ini merupakan konsentrasi minimal yang memiliki kemampuan
setara dengan antikoksidia kombinasi narasin dan nicarbazin.Kandungan fitokimia dalam
ekstrak sambiloto memiliki peran untuk menghambat pertumbuhan Eimeria maxima.

Senyawa bioaktif tanaman yang paling esensial adalah flavonoid, alkaloid, tanin dan
senyawa fenolik (Mehmood dkk., 2015). Skrining uji fitokimia pada penelitian ini sejalan
dengan penelitian Malahubbandkk. (2013) bahwa ekstrak sambiloto mengandung
andrografolid, flavonoid, tannin, alkaloid, dan saponin. Hasil yang diperoleh dalam penilitian
ini menunjukkan bahwa ekstrak sambiloto penyarian air memiliki efek antikoksidial secara In
vitro terhadap ookista Eimeria maxima tergantung konsentrasi yang diberikan. Hal ini sesuai
dengan penelitian Cedric dkk. (2018), yang melaporkan aktivitas anticoccidial, antioksidan
dan sitotoksisitas ekstrak Psidium guajava bergantung pada konsentrasi yang diberikan
terhadap empat spesies Eimeria yang berbeda.

Ekstrak Sambiloto penyarian air mengandung flavonoid, flavonoid memiliki
kemampuan untuk menyebabkan terjadinya stress oksidatif dalam sel. Stress oksidatif
diketahuimenyebabkan ketidakseimbangan antara senyawa oksidan atau antioksidan dalam
inangdan sering diamati pada berbagai infeksi mikroba dan parasit termasuk koksidia (Allen,
1997; Muthamilselvan, dkk. 2016). Stress oksidatif diketahui dapat memicu kerusakan di
tingkat sel. Stress oksidatif menjadi dasar dari sejumlah kejadian fisiologis dan patofisiologis,
serta berperan pada berbagai proses seperti inflamasi, penuaan, karsinogenesis, pertahanan
terhadap protozoa, aksi dan toksisitas obat (Sies, 2000).

Kadar fenol pada ekstrak sambiloto penyarian air diketahui lebih rendah jika
dibandingkan dengan penyarian ethanol (Das dkk, 2009). Beberapa penelitian telah berhasil
mendokumentasikan adanya potensi penghambatan akibat adanya kandungan senyawa fenol
dalam ekstrak tumbuhan (Ishag dkk., 2022). Komponen fenol alami yang diperoleh dari
tanaman bahan obatdilaporkan dapat menghambat invasi sporozoite Eimeria sp.secara in
vitro (Arlette dkk., 2019).

Ekstrak sambiloto memiliki kadar tannin yang dominan. Tannin telah dibuktikan
dapat menghambat sporulasi dari ookista E. tenella, E. maxima, dan E. acervulinna. Tannin
secara aktif mampu penetrasi ke dalam dinding sel ookista dan merusak sitoplasma, serta
menginaktivasi enzim endogen yang berperan dalam proses sporulasi (Molan, dkk. 2009;
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Muthamilselvan, dkk. 2016). Tannin juga dapat meningkatkan aktivitas immune humoral
untuk melawan infeksi koksidia pada ayam (Muthamilselvan dkk., 2016).

Alkaloid juga dapat ditemukan dalam ekstrak sambiloto. Alkaloid merupakan
senyawa yang umum ditemukan pada berbagai tanaman herbal (EI-Shall dkk., 2022).
Alkaloid secara luas telah dikenal memiliki peran besar sebagai antioksidan dalam tubuh.
Alkaloid dan fenol mampu menurunkan skor lesi pada sekum dan menurunkan jumlah
ekskresi ookista pada kelompok ayam penderita koksidiosis (Dakpogan dkk., 2019).

Saponin dapat berikatan dengan molekul sterol pada permukaan membran sel ookista,
sehingga dapat melisiskan ookista (Hassan dkk., 2008). Felici dkk., (2018) menyatakan
bahwa saponin berinteraksi dengan kolesterol pada membran sel sporozoite sehingga dapat
mengganggu siklus hidup dari Eimeria maxima.

Sebagai kesimpulan, penelitian ini mengungkapkan adanya senyawa bioaktif dalam
ekstrak sambiloto penyarian air, dan hasil yang diperoleh dari pengujian In vitro
mengungkapkan aktivitas antikoksidial yang baik dari ektrak sambiloto penyarian air pada
berbagai konsentrasi. Pengujian lebih lanjut yang disarankan adalah uji toksisitas,
penghitungan Anti Coccidial Index (ACI), uji klinis (insectio) dan uji kemampuan
penghambatan pertumbuhan pada jenis Eimeria lainnya.

KESIMPULAN

Ekstrak sambiloto dengan penyarian air memiliki kandungan fitokimia yang terdiri
dari andrografolid, flavonoid, fenol, tannin, alkaloid, dan saponin. Potensi penghambatan
sporulasi ookista Eimeria maxima terlihat pada konsentrasi ekstrak 20%. Kandungan
Andrografolid, flavonoid, fenol, tannin, alkaloid, dan saponin dalam ekstrak memiliki potensi
antikoksidia yang dapat di eksplorasi lebih jauh melalui penelitian yang berkelanjutan.
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